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SIKAP MAHASISWA TERHADAP LAYANAN PERPUSTAKAAN 
PERGURUAN TINGGI : SURVAI DlINSTITUT PERTANIAN BOGOR2 
(Students' Attitudes TC1Nards Academic Ubrary Services: A Survey At Bogor 
Agricultura/ University) 
Pudji Muljono3 

Abstrak 

Tujuan pene/itian ini adalah untuk mengetahui hubungan antart1 
motivasi berprestasi, peni/aian tentang program pendidikan pengguna, 
pengetahuan teknik pene/usuran informasi dan sikap mahasiswa terhedap 
layanan perpustakaan perguruan tinggf. Pene/itian dengan metode survai ini 
di/aksanakan di Institut Pertanian Bogor dengan sampel 200 orang yang 
ditentukan secara acak berstrata non proporsional. Hasi/ pene/itian 
menunjukkan batr.¥a tidak terdapat hubungan antara pengetahuan teknik 
penelusuran informasi dengan sikap mahasiswa terhadap /ayanan 
perpustakaan perguruan tingri, tetapi terdapat hubungan positif antara : (1) 
motivasi berprestasi (XI) dan sikap mahasiswa terhadap IByanan 
perpustakaan perguruan tingri (Y) dengan ryf = 0.151 dan Y = 88.076 + 
0.236 XI, (2) penilaan tentang program pendidikan pengguna (Xz) dan sikap 
mahasiswa terhadap /ayanan perpustakaan perguruan tingg; (Y) dengan ry2 = 
0.491 dan ~' = 81.401 + 0. 262 X2. Se/ain ftu juga ditemtlkan bahwa terdapat 
hubungan positif an tara motivasi berprestasi dan penilEJan tentang program 
pendidikan pengguna dengan sikap mahasisw8 terhadap layanan 
perpustakaBn pergurusn tingg yang ditunjukkan oIeh Ryl2 = 0.504 dan 
persamaan regresi jamak Y = 64.110 + 0.173 XI + 0.257 X2. 
(Kata kunci : sikap - motivasi berprestasi - perpustak8an perguruan tinggi -
/ayanan perpustakaan) 

1. PENDAHULUAN 
Salah satu unsur penunjang dalam penyelenggaraan kegiatan 

pendidikan d perguruan tinggi adalah perpustakaan. Sebagaimana 
disebutkan daJam Peraturan Pemerintah Nomor 30 tahun 1990 Pasal 34 
bahwa unsur penunjang pada perguruan tinggi merupakan perangkat 

2 Sinopsis Disertasi Penulis pads saat Mengikuli Pendidikan Program Doktor di Universitas 
Negeri Jakarta 

3 Stal Pengajar Laboratorium Komunikasi dan Penyuluhan Pertanian, Jurusan Sosek Faperta 
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kelengkapan di bidang pendidikan, penelitian dan pengabdlan kepada 
masyarakat yang berada d luar fakultas, jurusan, dan laboratorium (Di~en 
DIKTI, 1990: 16). 

Dalam pelaksanaannya, perpustakaan perguruan tinggi merupakan 
unit pelaksana tei<nis yang turut melaksanakan kegiatan tri<i1arma perguruan 
tinggi dengan cara memilih, menghimpun, mengolah, merawat dan 
melayankan sumber informasi kepada masyarakat akademis. Mengingat 
peranannya yang demikian penting, maka perpustakaan sering disebut 
sebagai jantung perguruan tinggi. 

Bagi perguruan tinggi, perpustakaan merupakan sarana panting untuk 
menunjang tercapainya program yang teJah dgariskan. Bahkan sebenamya 
kualitas dan wibawa suatu perguruan tinggi dapat pula dlihat dan bobot 
perpustakaannya. Dalam hal ini perguruan tingg sebagai pencetak kaum 
intelektual atau cendekiawan semestinya tidak hanya menyediakan gedung 
dan sarana yang megah saja, tetapi itu semua parlu dlengkapi pula dengan 
parpustakaan yang memadai dan segi koleksi dan palayanannya. 

Penyelenggaraan perpustakaan perguruan tinggi bertujuan untuk 
mendukung, memperlancar dan merTllElrtinggi kualitas pelaksanaan program 
kegiatan perguruan tinggi melalui pelayanan informasi. Semakin baik 
perpustakaan perguruan tinggi mampu melayani kOOutuhan informasi sivitas 
akademikanya, maka dapat dikatakan semakin tinggi peranan perpustakaan 
tersebut. 

Salah satu sivitas akademika yang memperoleh layanan 
perpustakaan perguruan tinggi adalah mahasiswa. Bahkan pada umumnya, 
mahasiswa merupakan pengguna terbesar atau potensial bagi perpustakaan 
perguruan tinggi. Mahasiswa sesungguhnya menduduki posisi yang strategis 
sebagai pemakai atau pengguna inforrnasi eli perguruan tinggi. ldealnya, 
perpustakaan perguruan tinggi mampu memenuhi kebutuhan dan 
membenkan layanan informasi sesuai dengan yang dibutuhkan oIeh 
mahasiswa. Sebagai sivitas akademika perguruan tinggi, sepatutnya 
rnahasiswa mandapat layanan ir.forrnasi yang optimal dari perpustakaan 
perguruan tinggi dimana dia belajar. Dengan demikian, perpustakaan 
Moruan tinggi diharapkan dapat memperlancar dan menunjang kegiatan 
belajar mereka. 

Rendahnya pemanfaatan layanan perpustakaan perguruan tinggi oleh 
mahasiswa dapat disebabkan oIeh berbagai faktor, misalnya koleksi 
perpustakaan yang belum lengkap, sistem layanan yang tidak menarik bagi 
pengguna, stat perpustakaan yang kurang profesional, jam layanan 
perpustakaan y,ang terbatas, dukungan dana yang tidak memadai, kebijakan 
pimpinan yang kurang memperhatikan pengernbangan perpustakaan, 
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motivasi mahasiswa untuk memanfaatkan perpustakaan masih rendah, tidak 
adanya bimbingan pengguna bagi mahasiswEi tentang layanan perpustakaan, 
pengetahuan mahasiswa tentang kepustakawanan relatif masih rendah, 
kesadaran tentang pentingnya informasi belum merata di kalangan 
mahasiswa, dan sebagainya. 

Pada saat ini, pemanfaatan layanan perpustakaan perguruan tinggi 
oleh mahasiswa dirasakan belum beriangsung sebagaimana yang 
diharapkan. Hal ini antam lain juga disebabkan karena tidak adanya sikap 
positif mahasiswa temadap layanan perpustakaan perguruan tinggi. Apabila 
kenyataan itu benar, maka kenapa hal ini dapat te~adi ? Faktor-faktor apa 
saja yang mempengaruhi sikap mahasiswa temaC\ap layanan perpustakaan 
perguruan tinggi dan bagaimana cara mengatasinya? Untuk mengetahui 
penyebabnya dan bagaimana cara mengatasinya, periu dlakukan penelitian 
yang mengkaji berbagai aspek berkaitan dengan masalah tersebul 

Sikap merupakan karakteristik psikologis yang sangat penting pada 
pengguna perpustakaan. Perwujudan sikap mahasiswa temadap layanan 
perpustakaan perguruan tinggi dapat disebabkan oleh berbagai faktor yang 
melatarbelakanginya. Di antar faktor-faktor yang berkaitan dengan sikap 
mahasiswa temadap layanan perpustakaan perguruan tinggi , misalnya 
penilaian mereka tentang program bimbingan pengguna, pengetahuan 
mereka tentang kepustakawanan, motivasi mereka untuk berpre5tasi dalam 
studinya, dorongan dari staf pengajar, iklim belajar di perguruan tinggi, dan 
sebagainya. 

Pemahaman yang benar tentang sikap mahasiswa temac;iap layanan 
perpus:akaan perguruan tinggi dapat dijadikan acuan dalam rangka 
menyusun kebijakan sistem layanan perpustakaan perguruan tinggi yang 
memuaskan mahasiswa sebagai pengguna utamanya. Dalam rangka itu, 
yakni untuk meningkatkan layanan perpustakaan perguruan tinggi khususnya 
di Institut Pertanian Bogor maka pertu dilakukan penelaahan yang lebih 
mendalam temadap mahasiswa sebagai pengguna perpustakaan. 

Untuk dapat menggali salah satu akar permasalahan tersebu~ maka 
dalam penelitian ini dikaji motivasi berprestasi, penilaian tentang program 
bimbingan pengguna dan pengetahuan teknik penelusuran informasi dalam 
kaitannya dengan sikap mahasiswa program sa~ana temadap layanan 
perpustakaan perguruan tinggi. Sehubungan dengan itu, permasalahan 
utama yang akan dteliti dapat dinJmuskan sebagai berikut: (1) Apakah 
terdapat hubungan antam motivasi berprestasi dengan sikap mahasiswa 
program sa~ana temadap layanan perpustakaan perguruan tinggi ? (2) 
Apakah terdapat hubungan antara penilaian tentang program bimbingan 
pengguna dengan sikap mahasiswa program sa~ana terhadap layanan 
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perpustakaan perguruan tinggi ? (3) Apakan terdapat hubungan antara 
pengetahuan teknik penetusuran informasi dengan sikap mahasiswa program 
sa~ana terhadap layanan perpustakaan perguruan tinggi ? (4) Apakah 
terdapat hubungan antara motivasi berprestasi, penilaian tentang program 
bimbingan pengguna dan pengetahuan teknik penetusuran informasi secara 
bersama-sarna dengan sikap mahasiswa program sa~ana terhadap layanan 
perpustakaan perguruan tinggi ? 

2. KERANGKA TEORETIS DAN HIPOTESIS PENELITIAN 
2.1. Hakikat Sikap terhadap Layanan Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Sikap diartikan sebagai kecenderungan individu untuk menanggapi 
dengan cara tertentu terhadap situasi, benda, ide, orang, dan isu (Lau dan 
Shani, 1992: 98). Sikap seseorang terhadap sesuatu dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, seperti pengalaman, pengetahuan, perasaan, emosi, cara 
berfikir, kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai . 

Sikap dapat pula diartikan sebagai kecenderungan dalam 
menanggapi secara suka atau tidak suka berkenaan dengan suatu objek 
tertentu (Fishbein dan Ajzen, 1975: 6). Pengertian lain tentang sikap adalah 
suatu kecenderungan yang dpelajari dan bertahan relatif lama atau 
kecenderungan untuk mengevaluasi seseorang, kejadan atau situasi dengan 
cara terter.tu dan kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan hasil 
evaluasi tersebut (Zanden, 1984: 160-161). 

Komponen sikap terdiri dari tiga macam, yaitu: (1) Komponen 
kognitif yakni merupakan keyakinan dan nilai yang menggambarkan informasi 
dan observasi berkenaan dengan obyek yang diperhatikan seseorang; (2) 
Komponen afektif, merupakan suatu perasaan khusus berkenaan dengan 
pengaruh personal terhadap kondisi anteseden; (3) Komponen perilaku, 
merupakan kecenderungan untuk menunjukkan reaksi (perilaku) dengan cara 
terlentu guna merespon terhadap perasaan yang ada (Schermerhom, Hunt 
dan Osbom, 1991: 115). 

Layanan perpustakaan ialah pemberiar; informasi kepada pengguna 
perpustakaan (Oepdikbud, 1994: 53). Melalui kegiatan layanan perpustakaan, 
pengguna dapat memperoleh : (1) informasi yang dibutuhkannya secara 
optimal, dan (2) manfaat berbagai perkakas penelusuran yang tersedia. 
Layanan perpustakaan yang lazim ialah peminjaman pustaka. Bergantung 
kepada besar-kecilnya perpustakaan, terdapat pelayanan lain, yakni 
perujukan, silang layan, pandang-dengar, jasa kesiagaan informasi, dan 
pendidikan pengguna. Layanan perpustakaan dapat dlakukan secara manual 
atau dengan bantu8n komputer. 
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Dalam memberikan layanan Pefpustakaan, per1u diperilatikan asas 
sebagai berikut : (8) Berorientasi pads kebutuhan dan kepentingan 
pengguna; (b) Diberikan kepada pengguna aUis dasar keseragaman, 
keac.ilan, dan kemerataan; (c) Dilaksanakan secara ~mal dan dilandasi 
oIeh peraturan yang jBlas; (d) Dilaksanakan secara cepa~ tepat dan mudah 
melalLi carayang teratur, terarah dan cermal 

Fungsi layanan perpustakaan adaIah untuk memenuhi kebutuhan 
pengguna potensial. Oleh karena itu pengeIoIaperpustakaan harus 
mengantisipasi dan roorencanakan berbagai hal beOOiitan dangan 
masyarakat pengguna (McKee, 1989: 1). Menurutnya, terdapat tujuh variabel 
intemal yang saling bertlubungan dalam lTlE!I'J1)9Ogaruhi layanan 
perpustakaan, yaitu : struktur, strategi, l1lanusia, gaya manajemen, sistem 
dan prosedur, budaya organisasi I perusahaan, dan kekuatan atau 
keterampilan organisasil perusahaan. 

Berdasarkan kajian teori yang telah clkemukakan, maka eJapat 
disimpukan bahwa sikap mahasiswa \:erhadap layanan perpustakaan 
perguruan tinggi rner\4)akan kecenderungan untuk mananggapi secara positif 
atau negatif dtirlau dari dimensi kognisi, afeksi dan konasi ber1<aitan dengan 
objek yang ~ layanan perpustakaan perguruan tinggi. Aspek layanan 
perpustakaan perguruan tinggi itu dapat mencakl4> jenis layanan, kualitas 
layanan, sistem dan proseciJr layanan, fasilitas layanar., petugas layanan, 
waktu layanan, dan pemanfaatan layanan. 

2.2. Haklkat MotivlIl 8erprestasl 
Istllah motivasi berasal dari bahasa Latin yakni kata "movere" yang 

berarti berpindah atau bergerak (ZirnbarOO dan Gerrig, 1996: 428). Kata 
motivasi clgunakan untuk rnenggm1bari(an suatu dorongan, kebutuhan atau 
keinginan untuk melakukan sesuatu (Slavin, 1991: 328). 

Pengertian motivasi merujuk pada faktor-faktor yang terdapat dalam 
diri seseorang (seperti halnya kebutuhan, ha~n dan mlnat) yang dapat 
menggerakkan, memelihara, dan mengarahkan perilaku untuk rnencapai 
suatu tujuan tertentu (Huffman, Vemoy dan Vemoy, 1995: 302). Motivasi 
merupakan keinginan unluk mengerahkan sekuat tenaga agar tercapai tujuan 
yang terorganisir, dilakukan melalui kemart1p'.Jan yang dimiliki untuk 
memenuhi kebutuhan indvidu (Robbins. 1996: 212). 

Motivasi berprestasi m8f'l4>8kan salah satu motivasi yang panting 
dalam psikologi pendidkan. Motivasi berprestasi menunjukkan ~a keras 
untuk memperoleh kesuksesan dan untuk memperoleh sesuatu sesuai 
dangan tujuan (Slavin, 1991: 329); Beri(aitan dengan ini. McClelland et 8/. 
memberikan pengertian motif berprestasi sebagai usaha mencapai 
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kesuksesan dalam kompetisi dengan suatu standar keunggulan (McClelland 
et al., 1976: 214-215). 

T eon motivasi berprestasi abangun pertama kali oleh John Atkinson 
dan David McCleHand, bell..ipa sebuah model yang terinci dan mendalam, 
yang mencoba rnengukur kontribusi beberapa faktor berkenaan dengan 
aktivitas yang berorientasi prestasi (Jung, 1978: 142-143). Diketahui 
terdapat dua tipe utama individu yakni eli satu sisi adalah indvidu dengan 
motif untuk mencapai sukses (Ms) tinggi, tetapi memiliki motif untuk 
menghindari kegagalan (MAF) yang rendah. Sedangkan tipe lainnya adalah 
incividu dengan motif untuk mencapai sukses (Ms) rendah, tetapi memiliki 
motif untuk menghindari kegagalan (MAF) yang tinggi. 

Terdapat enam dimensi motivasi berprestasi, yaitu : (1) status dengan 
para ahli, (2) kegigihan untuk memperoIeh sesuatu, (3) berprestasi melalui 
kemandirian, (4) status dengan kawan sebaya, (5) persaingan, dan (6) 
perhatian terhadap keunggulan (Beck, 1990: 304). Pendapat lain 
menyebutkan ballWa ciri-<:iri orang yang sukses atau berprestasi antara lain : 
(1) mencintai peke~8Cln mereka, (2) memiliki kompetensi yang tinggi dalam 
bidang tertentu, (3) memiliki kornitmen yang tinggi tentang pekerjaannya, (4) 
memenuhi berbagai tuntutan melalui peke~aan yang elitekuninya, (5) 
memer1ukan waktu lama untuk pengakuan dan pemenuhan ari, (6) 
menekankan dan mengikuti alur peke~aan mereka, dan (7) cepat rnenangkap 
dan menggunakan ide dan keserr~tan baru dalam peke~aannya (Tucker­
Ladd, 19991) . 

Sementara itu, menurut pandangan teon atribusi , seorang yang 
memiliki motivasi beiprestasi tinggi dicirikan oIeh beberapa hal benkut : (1) 
Menerima tugas yang kemungkinan dapat berhasil ake~akan dengan baik, 
karena ia yakin bahwa keberhasilan itu berkaitan dengan kemampuan dan 
usaha yang mereka lakukan (dengan penuh tanggung jawab); (2) Tetap 
bertahan dalam peke~aan yang harus dilakukan dengan keras, karena ia 
menganggap bahwa kegagalan itu akibat dan kurangnya usaha 
(kesungguhan); (3) Memilih tantangan yang tingkat kesulitannya moderat 
(sedang), karena urnpan balik yang ada sebenarnya dapat rnenunjukkan 
seberapa baik peke~aannya; (4) Beke~a dengan sekuat tenaga, karena hasil 
peke~aan 'ditentukan oIeh seberapa besar usaha mereka (Tucker-Ladd, 
1999b) . 

Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan 
bahwa yang cimaksud dengan motivasi berprestasi adalah dorongan atau 
keinginan yang berasal dart dalam art seseorang untuk mencapai prestasi. 
Seseorang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi mempunyai cirt-cirt 
sebagai berikut : (1) memiliki tanggung jawab yang tinggi , (2) cenderung 
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memilih peke~aan yang mempunyai tingkat kesuHtan modera~ (3) cenderung 
mempertimbangkan risiko dalam memilih pek~aan, (4) cenclerung 
mengharapkan umpan balik dan akan bekerja lebih giat lagi apabila 
menerima umpan balik, (5) cenderung memlih rakan ke~a yang ahli d 
bidangnya, (6) merasa puas jika mampu berprestasi dengan kualitas standar, 
(7) cenderung bekerja lebih keras jika ada persaingan, (8) cenderung beke~a 
lebih cepat dangan perasaan bebas. 

2.3. Haklkat Penilalan tentang Program Blmblngan Pengguna 
Jstilah penilaian merujuk pada kegiatan · sistematik dalam 

mengumpulkan, menganalisis dan melapor\<an informasi yang kemudian akan 
digunakan untuk mengubah sikap atau untuk mengembangkan kegiatan 
proyek atau program tertentu (Aikin, 1990: 81). Penilaian clapat didefinisikan 
sebagai pemeriksaan yang sistematis mengenai nilai dan manfaat suatu 
obyek tertentu (Sanders, 1994: 3). 

Pengertian lain tentang penilaian atau evaluasi adalah suatu proses 
yang sistematis yang meliputi pengoo1pulan, anaIisis dan interpretasi 
informasi untuk menentukan sejauh mana seseorang mencapai tujuan 
instrui<sional yang telah dtetapkan (Gronlund dan Unn, 1990: 5). Batasan 
tersebut mellgandung dua hal penting, yakni bahwa penilaian merupakan 
suatu proses yang sistematis (systematic process), artinya terdin dan 
serangkaian kegiatan yang dlakukan melalui dan berdasarkan aturan-aturan 
tertentu. Oi sampng itu penilaian juga selalu dhubungkan dengan tujuan­
tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. 

Salah satu tujuan utama penilaian terhadap program pendidkan atau 
pelatihan adala~ menyedakan informasi untuk pengambilan keputusan 
tentang program tersel:>ut (Anderson et aI., 1975: 136). Oleh karena itu 
kegiatan penilaian perlu drencanakan dengan sebaik mungkin dan han.ls 
relevan dengan kebijakan yang ditentukan. 

Istilah bimbingan pengguna atau penddikan pemakai (user 
education) mempunyal padanan istilah yangcukl.4) banyak, d antaranya : 
pengajaran bibliografi, peng~aran perpuslakaan, pengajaran pembaca, 
keterampiJan perpustakaan, ketrampilan informasi, ketralTJ)ilan perpustakaan 
dan informasi, ketrampilan menge/ola informasi, orien-:tasi perpustakaan, 
orientasi pengguna, dukungan pembelEtjar, dan sebagainya (Heery dan 
Morgan, 1996: 41-42). 

Bimllngan pengguna adaJah kegiatan membimbing atau memberikan 
petunjuk kepada pengguna dan cajon pengguna agar mampu memanfaatkan 
kemudahan dan layanan perpustakaan dengan efektif dan efisien 
(Oepdikbud, 1994: 75). Tujuan pendidkan pemakai adalah agar mahasiswa 
menjadi yakin dan percaya din dalam memanfaatkan layanan informasi dan 
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perpustakaan pada masa kini dan mendatang melalui kegiatan yang 
terstruktur dan kelompok formal (Heary dan Morgan, 1996: 42). Adapula 
yang rnenyebutkan bahwa pendidikan pemakai bertujuan untuk menjetaskan 
rnekanisme informasi dan mengajar1<an kepada pengguna agar mampu 
memanfaatkan sumber-sumber informasi yang tersedia (Guinchat dan 
Menou, 1983: 302). 

Dalam lingkungan perguruan tinggi, kegiatan pendidkan pemakai 
telah lama dilakukan yakni sebagai cara untuk meningkatkan ketrampilan 
mahasiswa agar mampu menelusur informasi yang relevan untuk rnenunjang 
kegiatan kuiahnya dan juga bermanfaat setelah rnereka meninggalkan 
perguruan tinggi. Pendidkan pemakai itu sendiri dapat dlakukan antara lain 
melalui seminar, workshop, pengajaran, dan kunjungan (Prytherch, 1998: 
113). Cakupan evaluasi temadap program penddikan pemakai dapat 
dipandang dari dua aspek, yakni ber1<aitan clangan parameter pendidkan dan 
ber1<aitan del'lgan pendayagunaan sumber-sumber perpustakaan dan 
informasi (Fjal\brant dan Malley, 1984: 97). 

Berdasar1<an kajian teori sebelumnya dapat dsimpulkan bahwa 
penilaian mahasiswa tentang program birnbingan pengguna mak~udnya 
adalah suatu proses yang sistematis yang dilakukan oleh mahasiswa dafam 
rangka menafsir1<an atau menginterpretasikan berbagai hal yang berkaitan 
clangan progrrlm bimbingan pengguna d ~ngkungan perpustakaan perguruan 
tinggi sesuai clangan kriteria tertentu. Penafsiran atau interpretasi tersebut 
dapat mencakl4'> tentang metoda bimbingan pengguna, materi birnbingan 
pengguna, pelaksanaan bimbingall, kemampuan pembimbing, dan fasilitas 
penyetenggaraan. Penilaian mahasiswa tentang program bimbingan 
pengguna menunjukkan bagaimana penafsiran atau interpretasi mereka 
mengenai hal-hal tersebut. 

2.4. Hakikat Pengetahuan Teknik Penelusuran Informasi 
Pengetahuan (knowledge) didefinisikan sebagai ingatan tentang hal­

hal yang sepesifik dan universal, ingatan tentang metoda dan proses, atau 
ingatan tentang sllatu poIa, struktur, atau keadaan (Bloom, 1972: 201). 
Dalam kaitannya dengan tujuan pembelajaran, sasaran pengetahuan adalah 
ingatan atau pengenalan kembali tentang unsur spesifik dalam suatu 
kawasan subyek tertentu (Bloom, Madaus dan Hastings, 1981: 213). 

Pengetahuan merupakan salah satu aspek dalam kawasan kognitif 
(Bloom, 1972: 201-204; Martin dan Briggs, 1986: 68) yang meliputi : (1) 
Pengetahuan rnengenai hal-hal yang spesifik, mencakup : (a) pengetahuan 
mengenai istilah, dan (b) pengetahuan mengenai fakta spesifik; (2) 
Pengetahuan rnengenai cara-cara dan penggunaan alat untuk menangani 
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hal-hal tertentu, yang mencakup : (a) pengetahuan tentang kebiasaan, (b) 
pengetahuan tentang kecenderungan dan t!'lhapan, (c) pengetahuan tentang 
klasifikasi dan kategori, (d) pengetahuan tentang kriteria, dan (e) 
pengetahuan tentang metodologi; (3) Pengetahuan mengenai bidang tertentu 
secara universal dan abstrak, yang mencakup: (a) pengetahuan tentang 
prinsip dan generalisasi, (b) pengetahuan tentang teori dan struktur. 

InTormasi bisa diartikan sebagai pengetahuan yapg dkomunikasikan 
berkenaan dengan fakta, subyek atau ~;ejadian tertentu. Ada yang 
mengartikan, informasi adalah pengetahuan yang ciperoleh melalui 
penyelidikan, penelitian atau proses belajar. Informasijuga berarti data yang 
telah cicatat, diklasifikasikan, diorganisir, dhubung-kan dan diinterpretasikan 
dalam kaitannya dengan suatu konteks yang bermakna. Adapula yang 
mengartikan informasi sebagai sesuatu yang mengurangi ~etidakpastian . 
Dalam hal ini, definisi yang lebih tepat dan dapat diterima adalah informasi 
diartikan sebagai susunan data yang bermakna yang dapat digunakan untuk 
tujuan tertentu (Liebenau dan Backhouse, '1990: 3). 

Semua jenis informasi, baik yang tergolong ilmiah maupun yang non­
ilmiah, terutama yang sudah dsimpan dalam rekaman atau tulisan, sebagian 
besar disimpan di perpustakaan. Informasi apa saja yang sesuai dengan 
kepentingan dan kebutuhan segenap anggota masyarakat bisa ditelusuri dan 
dicari melalui perpustakaan tersebut (Yusuf, 1995: 8). 

Berdasarkan sarana yang digunakan, penelusuran dapat dibedakan 
menjadi dua macam (Katz, 1992: 67) yaitu : (1) penelusuran secara manual 
atau penelusuran yang menggunakan material tercetak, dan (2) penelusuran 
dengan bantuan kornputer, misalnya dilakukan secara online dan 
memanfaatkan CD-ROM (Compact Disk - Read Only Memory). 

T emu kembali informasi menggunakan komputer merupakan kegiatan 
menelusur dan mendapatkan kembali informasi terpilih dari data yang 
terdapat pada komputer, d mana data tersebut biasanya tersaji dalam bentuk 
database (pangkalan data). Database adalah suatu koleksi cantuman 
informasi yang terwujud dalam bentuk yang dapat dimengerli (terbaca) oleh 
komputer (Convey, 1989: 3). 

Berdasarkan kajian leori yang telah dikemukakan, maka dapal 
disimpulkan bahwa pengetahuan leknik penelusuran informasi edalah 
kemampuan mahasiswa dalam mengenali atau mengingat kembali tentang 
beberapa aspek mengenai istilah, fakta spesifik, kebiasaan, kecenderungan 
dan tahapan, klasifikasi dan kategori, kriteria, metodologi, prinsip dan 
generalisasi, serla teori dan struktur; yang ber1<aitan dengan teknik 
penelusuran informasi. Aspek-aspek yang dmaksud dapat menyangkut 
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mengenai layanan informasi di perpustakaan, jenis koleksi rujukan, dan alat 
bantu penelusuran informasi ci perpustakaan. 

2.5. Kerangka Berpikir 
- Dengan memakai konstruksi masing-masing variabel penelitian 

sebagaimana duraikan di atas, maka selanjutnya akan dilakukan analisis 
rasional mengenai hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat 
sebagaimana dijelaskan berikut ini. 

a. Hubungan antara Motivasi Berprestasi dengan SikaFl Mahasiswa 
terhadap Layanan Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Motivasi berprestasi merupakan dasar tindakan atau tingkah laku 
manusia yang disengaja, sukarela, bertujuan, dan muncul sebagai akibat dari 
adanya suatu dorongan. Tingkah laku manusia timbul antar3 lain karen a 
adanya suatu kebutuhan untuk berprestasi. Individu yang memiliki 
kebutuhan berprestasi memiliki perilaku yang selalu mengarah pada suatu 
standar keunggulan (standard of exel/ence). Orang seperti ini menyukai 
tugas-tugas yang menantang, tanggung jawab secara pribadi, dan terbuka 
terhadap umpan balik guna memperbaiki prestasi inovatif dan kreatifnya. 

Mahasiswa yang memiliki kebutuhan berprestasi akan selalu 
berusaha mencapai hasil belajar yang optimal sesuai dengan standar yang 
ditentukan oleh perguruan tinggi. Mereka menyenangi tugas-tugas akademik 
yang menantang, selalu menge~akan tugas dengan penuh tanggung jawab 
dan mandiri, serta terbuka terhadap umpan balik untuk memperbaiki hasil 
belajamya. Mahasiswa yang memiliki kebutuhan berprestasi akan berupaya 
mengetahui dan memahami segala fasilitas layanan perpustakaan yang 
tersedia di perguruan tingginya sehingga dapat menunjang kegiatan studnya. 
Mereka akan merasa senang apabila fasilitas layanan perpustakaan d 
perguruan tingginya dapat menunjang kegiatan perkuliahan yang diikutinya. 
Mereka juga cenoorung memanfaatkan fasililas layanan perpustakaan secara 
optimal untuk mendukung proses perkuliahannya. 

Sikap yang positif terhadap layanan perpustakaan perguruan tinggi 
akan dimiliki oieh mahasiswa yang mempunyai kebutuhan berprestasi. 
Mereka .berusaha memahami jenis layanan perpL:stakaan di perguruan 
tingginya, mengetahui sistem layanan perpustakaannya, mengetahui materi 
bahan pustaka atau koleksi yang disimpan dan dapat diakses melalui 
perpustakaan itu, serta mencoba memahami hal-hal lain yang perlu diketahui 
mahasiswa berkaitan dengan layanan perpustakaan di perguruan tinggi. 
Mahasiswa yang mengharapkan prestasi akademiknya optimal akan lebih 
menyukai dan cenderung proakm terhadap segala layanan perpustakaan 
yang diselenggarakan eli perguruan tingginya. Dalam hal ini dapat dikatakan 
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bahwa semakin tinggi motivesi berprestasi mahasiswa yang bersangkutan, 
maka semakin positif sikapnya temadap layanan perpustakaan perguruan 
tinggi. Oleh karena itu dapat ciduga batlWa terdapat hubungan positif antara 
motivasi berprestasi dengan sikap mahasiswa temadap layanan 
perpustakaan perguruan tinggi. 

b. Hubungan antara PenHalan tentang Program Bimbingan Pengguna 
dengan Sikap Mahaslswa terhadap Layanan Perpustakaan 
Perguruan TInggl 

Peniiaian atau evaluasi merupakan suatu kegiatan yang sistematis 
dalam mengumpulkan, menganalisis dan melaporkan . infonnasi yang 
kemudian akan . dgunakan untuk menbah sikap, untuk mengembangkan 
kegiatan atau program tertentu. Sebagai suatu aktivitas yang sistematis, 
maka penilaian harus direncanakan. Perencanaan tersebut dlakukan 
dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang sel~utnya dapat 
digunakan dalam proses pengambilan keputusan. . 

Penilaian mal1asiswa tentang program bimbingan pengguna 
dimaksudkan sebagai penafsiran atau interpretasi pengalaman mahasiswa 
mengenai berbagai aspek yang ber1<aitan dengan program birnbingan 
pengguna yang diselenggarakan oIeh perpustakaan pergliruan tinggi di mana 
mereka mengikuti kegiatan per1<uliahan. Beberapa aspek yang ter1<ait 
dengan program bimbingan pengguns d antaranya metoda penyelenggaraan 
bimbingan, waktu penyelenggaraan, materi bimbingan, kemampuan 
pembimbing, tempat atau Iokasi penyelenggaraan, dan !ain-lain. 

Mahasiswa yang mempunyai penilaian baik temadap program 
bimbingan penggurn;J akan memiliki sikap yang positif terhadap layanan 
perpustakaan perguruan tinggi. Mahasiswa dangan penilaian yang baik 
tentang program bin1bingan pengguna tentu memahami jenis layanan 
perpustakaan di perguruan tingginya, mengetahui sistem layanan 
perpustakaannya, mengetahui materi bahan pustaka atau koleksi yang 
disimpan dan dapat dakses melalui perpustakaan itu, serta memahami hal­
hal lain yang pertu dketahui mahasiswa ber1<aitan dengan layanan 
perpustakaan di perguruan tinggi. Mahasiswa yang memiliki penilaian baik 
tentang program bimbingan pengguna semestinya akan lebih menyukai 
sagala layanan perpustakaan yang diselenggarakan d perguruan tingginya. 
Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa samakin baik penilaian mahasiswa 
tentang program bimbingan pengguna, maka semakin positif sikapnya 
terhadap layanan perpustakaan perguruan tinggi. Jadi dapat diduga bahwa 
terdapat hubungan positif antBra penilaian tentang program bimbingan 
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pengguna dengan sikap mahasiswa terhadap layanan perpustakaan 
perguruan tinggi. 

c. Hubungan antara Pengetahuan Teknik Peneh.suran Informasi 
dengan Sikap Mahasiswa temadap Layanan Perpustakaan 
Perguruan Tinggi 

Pengetahuan merupakan segenap apa yang dketahui tentang 
sesuatu objek termasul< mengenai ilmu. Pengetahuan dapat pula diartikan 
sebagai kemampuan seseorang untuk mengingat-ingat kembali atau 
mengenali kembaJi tentang nama, istilah, ide, gejala, rumus-rumus dan 
sebagainya, tanpa mengharapkan kemampuan untuk menggunakannya. 
Pengetahuan atau ingatan ini adalah merupakan proses berpikir yang paling 
rendah. Jika objek pemikimnnya berupa teknik penelusumn informasi, maka 
pengetahuan taknik penelusuran informasi berarti mencakup kemampuan 
seseorang untuk mengingat atau mengenali kembali tentang berbagai istilah, 
gejala, prosedur,dan hal-hal lain yang ber1<aitan dengan teknik penelusuran 
informasi. 

Seorang mahasiswa selayaknya menguasai pengetahuan tentang 
teknik penelusuran informasi sehingga dia mampu memanfaatkan sarana 
penelusuran infonnasi untuk menunjang kegiatan belajamya di perpustakaan 
perguruan tinggi. Penguasaan mahasiswa terhadap pengetahuan teknik 
penelusuran informasi dapat ter1ihat dari kemampuannya mengenali secara 
baik tentang teknik menelusur informasi, baik secara manual rnaupun dengan 
berbantuan komputer. Mahasiswa tersebut juga pertu menguasai sarana 
atau alat penelusuran, seperti katalog, abstrak, indeks dan bibliografi. Di 
samping itu, mahasiswa sebaiknya mengetahui janis koleksi pe~ustakaan, 
sistam pelayanan informasi di perpustakaan, pedoman klasifikasi bahan 
pustaka, sistem tajuk subjek, clan sebagainya. 

Mahasiswa yang mempunyai pengatahuan teknik penelusuran 
informasi secara memadai akan mamiliki sikap yang positif terhadap layanan 
perpustakaan perguruan tinggi. Mahasiswa dengan pengetahuan teknik 
penelusuran informasi yang cukup balk tentu memahami jenis layanan 
perpustakaan eli parguruan tingginya, mengetahui sistem layanan 
perpustakaannya, mengetahui materi bahan pustaka atau koleksi yang 
disimpan dan dapat dakses melalui perpustakaan itu, serta mamahami hal­
hal lain yang per1u dkatahui mahasiswa beri<aitan dengan layanan 
perpustakaan eli perguruan tinggi. Mahasiswa yang memiliki pengetahuan 
luas tentang teknik penelusuran informasi semestinya akan menyukai clan 
cenderung memanfaatkan segala layanan perpustakaan yang 
diselenggarakan di perguruan tingginya secara optimal. Dalam hal ini dapat 
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cikatakan bahwa semakin banyak pengetahuan mahasiswa tentang teknik 
penelusuran informasi, maka semakin positif sikapnya temadap layanan 
perpustakaan perguruan tinggi. Jadi dapat dduga bahwa terdapat hubungan 
positif antara pengetahuan teknik penelusuran infOl11lasi dengan sikap 
mahasiswa terhadap layanan perpuslakaan perguruan tinggi. 

d. Hubungan antara Motivasl Berprestasl, Penllalan tentang Program 
Blmblngan Pengguna dal1lPet,g~uan Teknlk Peneluluran 
Informall Secara Bersama-sama denga" Sikap Mahaslswa terf1adap 
Layanan Perpustakaan Perguruan T1nggi 

Mahasiswa yang memiliki kebutuhan berprestasi akan berusaha 
mencapai prestasi yang optimal dalam kegiatan belajamya. Mahasiswa 
tersebut senantiasa ulat dan gigih dalam mengeQakan tugas-tugas 
perXuliahan, rajin memanfaatMn laysnan perpustakaan d perguruan 
tingginya, menghargai persaingan secara seha~ dan perhatian temadap 
standar keunggulan serta mengharapkan umpan balik untuk memperbaiki 
prestasinya. Karakteristik mahasiswa yang memiliki kebutuhan motivasi itu 
akan tereaiisir apabila yang bersangkutan merrpunyai penilaian yang baik 
tentang program bimbingan pengguna dan menguasai pengetahuan tentang 
teknik penelusuran infonnasi untuk menunjang kegiatan belajamya d 
perguruan tinggi. 

Pada akhimya, mahasiswa yang mempunyai motivasi berprestasi 
cukup kuat, merl1>Unyai penilaian yang baik tentang program bimbingan 
pengguna, dan mempunyai pengetahuan teknik panelusuran informasi secara 
memadai tersebut, akan memiliki sikap yang positif tertlacic1p layanan 
perpustakaan perguruan tinggi. Mahasiswa yang bersangkutan tentu akan 
memahami jenis layanan perpustakaan di perguruan tingginya, mengetahui 
sistem layanan perpustakaannya, mengetahui materi bahan pustaka atau 
koleksi yang dsimpan dan cakupan infonnasi yang dapat dakses melalui 
perpustakaan itu, serta memahami hal-hal lain yang per1u diketahui 
mahasiswa berkaitan dengan layanan pelpustakaan d perguruan tinggi. 
Mahasiswa tersebut· juga akan menyu~ai dan Cenderung menggunakan 
secara optimal tertladap setiap layanan perpustakaan yang diselenggarakan 
di perguruan tingginya. Dalam hal ini dapat dkatakan bahwa semakin kuat 
motivasi berprestasi mahasiswa, samakin baik penilaiannya tentang program 
bimbingan pengguna dan semakin banyak pengetahuan mahasiswa tentang 
teknik penelusuran informasi, maka semakin positif sikapnya terhadap 
layanan perpustakaan perguruan tinggi. OIeh karena itu dapat diduga bahwa 
terdapat htbungan positif antara motivasi berprestasi, penilaian tentang 
program bimbingan pengguna dan pengetahuan teknik penelusuran informasi 
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secara bersama-sama dengan sikap mahasiswa terhadap layanan 
perpustakaan perguruan tinggi. 

2.6. Hipotesis PenelitJan 
Berdasarkan kajian teon dan kerangka berpikir yang telah 

dikemukakan, maka dapat dajukan beberapa hipotesis berXenaan dengan 
beberapa faktor yang me/atarbelakangi sikap mahasiswa terhadap layanan 
perpustakaan perguruan tinggi. Beberapa hipotesis tersebut antara lain : 
(1) Ter'dapat hubungan positif antara motivasi berprestasi dengan sikap 

mahasiswa terhadap layanan perpustakaan perguruan tinggi. Artinya 
semakin kuat motivasi berprestasi, maka semakin positif sikap 
mahasiswa terhadap layanan perpustakaan perguruan tinggi. 

(2) T erdapat hlbungan positif antara penilaian tentang program bimbingan 
pengguna dengan sikap mahasiswa terhadap layanan perpustakaan 
perguruan tinggi. Artinya semakin baik penilaian tentang program 
bimbingan pengguna, maka semakin positif sikap mahasiswa terhadap 
layanan perpustakaan perguruan tinggi. 

(3) T erdapat hltlungan positif antara pengetahuan teknik peneluJuran 
informasi dengan sik~ mahasiswa terhadap layanan perpustakaan 
perguruan tinggi. Artinya semakin banyak pengetahuan teknik 
penelusuran informasi, maka semakin positif zikap mahasiswa terhadap 
layanan perpustakaan perguruan tinggi. 

(4) Terdapat hub:.mgan positif antara motivasi berprestasi, penilaian tentang 
program bimbngan pengguna dan pengetahuan teknik penelusuran 
informasi secara bersama-sama dengan sikap mahasiswa terhadap 
layanan perpustaknan perguruan tinggi. Artinya semakin kuat motivasi 
berprestasi, semakin baik penilaian tentang program bimbingan 
pengguna dan semakin banyak pengetahuan teknik penelusuran 
infonnasi, maka akan semakin positif sikap mahasiswa terhadap layanan 
perpustakaan perguruan tinggi. 

3. METODOLOGI PENEUTIAN 
''Penelitian ini menggunakan metoda survai dengan pendekatan 

korelasional; yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 
dan seberapa jauh hubungan antara motivasi berprestasi, penilaian tentang 
program bimbingan pengguna, dan pengetahuan teknik penelusuran 
informasi dengan sikap mahasiswa terhadap layanan perpustakaan 
perguruan tinggi. Penelitian ini dilakukan di Unit Pelaksana T eknis (UPT) 
Perpustakaan I nstitut Pertanian Bogor yang tenetak di Gedung Lembaga 
Surnberdaya Informasi, Kampus IPB Darmaga Bogor, Jawa Baral 
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Populasi peneiitian adalah mahasiswa program sa~ana tahun 
akademik 199811999 yang menjadi anggota atau pengunjung perpustakaan 
yakni be~umlah 10.071 orang. Sampel penelitian dpilih menggunakan teknik 
non proportional stratified random sampling dengan tahun masuk (angkatan) 
dijadikan sebagai strata. Tiap angkatan dipilih 40 orang mahasiswa 
pengunjung perpustakaan secara aeak, sehingga jllTllah sampel penelitian 
seluruhnya adalah 200 orang. 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel sikap terhadap 
layanan perpustakaan perguruan tinggi dan motivasi berprestasi berbentuk 
skala sikap, instrumen penilaian tentang program bimbingan pengguna 
berbentuk skala serT)antik diferensial, dan instrumen pengetahuan teknik 
penelusuran informasi berbentuk tes tertulis. Validasi instrumen dilakukan 
dengan menggunakan analisis butir, sedang koefisien reliabilitas dihitung 
dengan rumus Alpha Cronbach. 

Persyaratan analisis data diuji dengan normalitas galat taksiran (UP 
Ul/iefors) dan homogenitas varians (Uji Bart/ett). Analisis data dilakukan 
dengan teknik regresi dan korelasi yang meneakup uji signifikansi dan 
Iinearitas persamaan regresi sederhana, uji signifikansi koefisien korelasi 
sederhana dan koefisien korelasi parsial, uji signifikansi persamaan regresi 
jamak dan koefisien korelasi jamak. 

4. HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil analisis terhadap data yang diper01eh, peneiitian ini 

menemukan bahwa : 
Pertama, persamaan regresi antara motivasi berprestasi (X,) dengan 

sikap mahasiswa terhadap layanan perpustakaan perguruan tinggi (Y) adalah 
Y = 88,076 + 0,236 X" Hasil uji signifikansi dan Iinearitas persamaan regresi 
tersebut dapat dilihat pada Tabel1 belikut ini. 

Tabel1 . Analisis Varians Untuk Pengujian Signifikansi dan Unearitas 
P R ' Y 87 ersamaan e resl = 8 ,0 6 + 0,236 X, 

Sumber dk JK RJK F'hbnq F ...... 
Variasi 5% 1 % 

Total 199 33743,500 

Regresi 1 765,447 765,447 4,596" 3,89 6,76 
Sisa 198 32978,053 166,556 

Tuna Cocok 39 5780,105 148,208 O,866n' 1,47 1,72 
Galat 159 27197,948 171,056 

Keterangan. 
dk = deraiat kebebasan 
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JK = Jumlah Kuadral 
RJK = Rala-rata Jumlah Kuadrat 

= Regresl bermakna alau sigmfikan (F-1iIIllg = 4,596 > F-ullei = 3,89) 
n.s. = non signifikan atau regresi linear (F-hiiIrG = 0,866 < F-ullel = 1,47) 

Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa persamaan 
regresi Y = 88,076 + 0,236 Xl sign~ikan dan linear, sebagaimana terlihat 
pada Grafik 1. 

Y 

90 ~ 
88 ... ~,076+O,236 Xl 

1 

° 10 

Gambar 1. Grafik Persamaan Regresi Y = 88,076 + 0,236 XI 

Makna persamaan regresi tersebut adalah perubahan satu unit 
motivasi berprestasi (Xl) akan diikuti oleh perubahan 0,236 unit sikap 
mahasiswa terhadap layanan perpustakaan perguruan tinggi M dengan arah 
yang sarna pada konstanta sebesar 88,076. 

Koefisien korelasi sederhana kedua variabel adalah ryl = 0,151 (Ct. = 
0,05) dan koefisien determinasinya sebesar ry1 2 = 0,0230. Ini berarti bahwa 
2,30 % variasi sikap mahasiswa terhadap layanan perpustakaan perguruan 
tinggi (Y) dapat dijelaskan oleh motivasi berprestasi (Xl). 

Koefisien korelasi parsial antara kedua variabel bila penilaian tentang 
program bimbingan pengguna (X2) dar. pengetahuan teknik penelusuran 
informasi (X3) dikontrol secara bersama-sarna adalah ryl23 = 0,1238 (Ct. = 
0,05). · Ini mengandung makna bahwa hubungan mumi antara motivasi 
berprestasi (XI) dengan sikap mahasiswa terhadap layanan perpustakaan 
perguruan tinggi M adalah signifikan. 

Kedua, persamaan regrssi antara penilaian tentang program 
bimbingan pengguna (Xz) dengan sikap mahasiswa terhadap layanan 
perpustakaan perguruan tinggi M adalah Y = 81,401+0,262 Xz. Hasil uji 
signifikansi dan linearitas persamaan regresi tersebut dapat cilihat pada 
Tabel2 berikut ini. 
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Tabel 2. Analisis Varians Untuk Pengujian Signifikansi dan Linearitas 
P R' Y 81 401 0262 X2 ersamaan <egresl = +, , 

Sumber dk 
Variasi 

Total 199 

Regresi 1 
Sisa 198 

TunaCocok 85 
Galat 113 

Kelerangan: 
dk = derajat kebebasan 
JK = Jumlah Kuadral 

JK 

. 33743,500 

8150,m 
25592,723 

11987,573 
13605,150 

RJK = Rata-rata Jumlah Kuaast 

RJK F-. 

- -
8150,m 63,059*" 

129,256 

141,030 1,171 .. S. 

120,400 

F.-
5% 

3,89 

1,39 

.. = Regresi sangal bermakna atau sangat signifikan (F-.= 63,05 > F_ = 6,76) 
n.s. = non signifil<an atau regresi linear (F'I*ov = 1,171 < F_ '" 1 ,39) 

1% 

6,76 

1,59 

8erdasarkan tabel tersebut, maka dapat clsimpulkan bahwa persamaan 
regresi Y = 81,401-t{),262 X2 sangat signifikan dan linear, sebagaimEma 
tarlihat pada Grafik 2 berikut. 

Y 

~ 
83 

81 Y = 81,401-t{),262 X2 

o 10 -

Gambar 2. Grafik Pe~amaan Regresi Y = 81,401+0,262 X2 

Makna parsamaan ' regresi tersebut adalah penbahan satu unit 
penilaian tentang program bimbingan pengguna (X2) akan diikuti oIeh 
penbahan 0,262 unit sikap mahasiswa terhadap layanan perpustakaan 
perguruan tinggi M dengan arah yang sama pada konstanta sebesar 81,40 1. 

Koefisien koretasi sedert1ana kedua variabel adalah ry2 = 0,491 (a = 
0,01) dan koefisien determinasinya sebesar r~ = 0,2410. Inl berarti bahwa 
24,10 0,{, variasi sikap mahasiswa terfladap layanan perpustakaan perguruan 
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tinggi M dapat dje/askan 0100 penilaian tentang progl'3m bimbingan 
pengguna (N). 

Koefisien korelasi parsial antara kedua variabel bila motivasi 
berprestasi (Xt) dan pengetahuan teknik penelusuran informasi (Xa) akontrol 
secara bersama-sama adalah ry213 = 0,4890 (a. = 0,01). Ini mengandung 
makna bahwa hubungan mumi antara penilaian tentang program birrbingan 
pengguna (N) dengan sikap mahasiswa terhadap layanan perpustakaan 
perguruan tinggi M adalah sangat signifikan. 

Ketlga, porsamaan regresi antara pengetahuan teknik penelusuran 
informasi (Xa) clangan sikap mahasiswa terhadap layanan perpustakaan 
perguruan tinggi M adalah Y = 109,7 4&+{), 196 Xa. Hasil uji signifikansi dan 
linearitas persamaan regresinya dapat dlihat pada T abel 3. 

BerdaS2Jrkan label tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
persamaan regresi Y = 109,746+0,196 Xa tidak signifikan. Koefisien korelasi 
product moment kedua variabel adalah fy3 = 0,063 (a. = 0,05) juga tidak 
signifikan . . Dengan clamikian dapat clikatakan bahwa tidak terdapat hubungan 
antara pengetahuan teknik penelusuran informasi (Xa) clangan sikap 
mahasiswa terhadap layanan perpustakaan perguruan tinggi M. 

Tabel 3. Analisis Varians Untuk Pengujian Signifikansi dan Unearitas 
P R ersamaan o{egresi Y = 109,746 + 0,196 Xa 

Sumber elk 
Variasi 

Tolal 

Regresi 
Sisa 

Tuna Cocok 
Gaiat 

Kelerangan: 
dk = derajal kebebasan 
JK = Jumlah Kuadral 

199 

1 
193 

19 
115 

RJK = Rata-rata Jumiah Kuadrat 

JK RJK F.-., 

33743.500 

132,789 132,789 0,782m 
33610,711 169,751 

. 2615,041 137,634 0,795m 
30995,669 173,160 

5% 

3,89 

1.62 

n.s. = Regresi non signifikan atau tidak bermakna (F ~ = 0,782 < F _ = 3,89) 
n.s. = non signifikan alau regresi linear (FofUv = 0,795 < F_ = 1,62) 

F_ 
1% 

6.16 

1,97 

Keempa~ persamaan regresi jamak antara motivasi berprestasi (Xl) 
dan penilsan tentang program bimbingan pengguna (X2) secara bersama­
sarna dengan sikap mahasiswa terhadap layanan perpustakaan perguruan 
tinggi M adalah Y = 64,110 + 0,173 Xl + 0,257 N . Hasil ~i signifikansi 
persamaan regresi jamak tersebut dapat dlihat pada Tabe14. 
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Tabel 4. Analisis Varians Untuk Pengujian Signifikansi Persamaan Regresi 
Jamak Y = 64,110 + 0,173 Xl+ 0,257 Xl 

Sumber JK 
Variasi 

Regresi 8559,479 

Sisa 25284,021 

Total 33743 500 

Keterangan: 
JK = J\Jl1lah Kuadrat 
dk = derajat kebebasan 
RJK = Rata-rata Jumlah Kuadrat 

dk RJK F--. 

2 4279,739 33,478"" 

197 127,838 

199 

F_ 
5% 1% 

3,04 4,71 

.. = Regresi jamak sangat bem1akna atau sangat signifikan (F--.= 33,478 > F_ = 4,71) 

Korelasi jamak keclua variabel bebas dengan varici>el terikat adalati 
Ry12 = 0,504 dengan koefisien deterrrinasinya adalah Ry1~ = 0,254. Ini berarti 
bahwa 25,40 % variasi sikap mahasiswa t~ layallan perpustakaan 
perguruan tinggi M ~ dijelaskan 0100 motivasi berprestBsi (XI) dan 
penilaian tentang program bimbingan pengguna (Xl) sacara bersama-sama. 

Kellma, peringkat kekuatan hlbungan setiap variabel bebas dengan 
variabel terikat, bila variabel lainnya dkontrol dtunjukkan oIeh urutan 
besamya koefisien korelasi parsia! sebagaimana tercanttm pada Tabe15. 

Tabel 5. Peringkat Kekuatan Hubungan Varict>el 8ebas dengan Variabel 
Terikat Menurut Be..~mya Koefisien Parsial 

Koefis/en KofIIis/en 
Vari.1 Bebas KOlNsi Korelasi Peringkat 

BlvllMt Parsial 

MotivaslBerprestasi (M ry1 - 0,151 2 
Penilalan tentang 

Program Blmblngan 
Pengguna (X2) 

ryt- 0,.91 1 

Berdasari<an label tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
kaitannya dengan sikap mahasiswa temadap layanan perpustakaan I 
perguruan tinggi, kekuatan hubungannya untuk P'3ringkat pertama adalah 
penilaian tentang program bimbingan pengguna, dan peringkat kedua adalah 
motivasi berprestasL 
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5. KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 

Berdasar1<an hasil penelitian yang diuraikan pada bagian sebelumnya, 
maka dapat ditarik keslmpulan sebagai berikut : 

Pertama, terdapat hubungan positif antara motivasi berprestasi 
. dengan sikap mahasiswa terhadap layanan perpustakaan perguruan tinggi, 
amana koetisien kcrelasinya (ry,) sebesar 0,151 dan koefisien 
determinasinya (ry12) = 0, 023. Ini berarti 2,30 % variasi Y (sikap mahasiswa 
temadap layanan perpustakaan perguruan tinggi) dapat djelaskan oleh X, 
(motivasi berprestasi). 

Ksdua, terdapat hubungan positif antara penilaian tentang program 
bimbingan penggUI'!a dengan sikap mahasiswa terhadap layanan 
perpustakaan perguruan tinggi, dimana koofisien korelasinya (ry2) sebesar 
0,491 dan koofisien determinasinya (r~) = 0, 241 . Ini berarti 24,10 % 
variasi Y (sikap mahasiswa terha~ layanan perpustakaan perguruan tinggi) 
dapat ajetaskan 0100 X2 (penilaian tentang program bimbingan pengguna). 

Ket/ga, tidak terdapat hubungan antara pengetahuan teknik 
panelusuran info"nasi dengan sikap mahasiswa terhadap layanan 
perpustakaan perguruan tinggi, dimana koofisien korelasinya (ry3) sebesar 
0,063. Diketahui pula bahwa koefisien OOterminasinya (ry32) = 0, 004 yang 
berarti hanya 0,4 % ~a variasi Y (sikap rnahasiswa tertJadap layanan 
perpustakaan pcrguruan tinggi) yang dapat djetaskan 0100 X3 (pengetahuan 
teknik penelusuran informasi). Dengan demikian dsimpulkan bahwa 
pengetahuan teknik pene!usuran informasi merupakan variabel yang tidak 
menentukan sik", mahasiswa temadap layanan perpustakaan perguruan 
tinggi. 

Keempat, tordapat hubungan positif antara motivasi berprestasi dan 
penilaian tentang program bimbingan pengguna secara bersama-sama :il 
dengan sikap mahasiswa temadap layanan perpustakaan perguruan tinggi, :1 

amana koofisien kore/asfnya (Ry12) adalah sebesar 0,504 dan koofisien 
determinasinya (Ry,i) :: 0, 254. lni berarti 25,40 % variasi Y (sikap 
mahasiswa temadap layanan perpustakaan perguruan tinggi) dapat 
dijelaskan 0100 Xl (motivasi berprestasi) dan X2 (penilaian tentang program 
bimbingan peAgguna). Dangan demikian dapat dsilllJ)Ukan batma motivasi 
berprestasi dan penilaian tentang program bimbingan pengguna merupakan 
dua variabel yang secara bersama-sama dapat menentukan sikap 
mahasiswa terhadap layanal) perpustakaan perguruan tinggi. 
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5.2. Impllkasi 
Mempematikan kesimpulan hasil penelitian sebagaimana diuraikan eli 

atas, terbukti bahwa sikap mahasiswa temadap layanan perpustakaan 
perguruan tinggi sangat dipengaruhi oIeh motivasi berprestasi dan penilaian 
tentang program bimbingan pengguna. Kenyataan tersebut menunjukkan 
bahwa sikap positif mahasiswa temadap layanan perpustakaan perguruan 
tinggi akan dapat ditingkatkan dengan cara : (1) meningkatkan motivasi 
berprestasi mahasiswa, dan (2) meningkatkan penilaian mahasiswa tentang 
program bimbingan pengguna. 
a. Peningkatan Motlvasi Berprestasi 

Upaya peningkatan motivasi berprestasi mahasiswa program sa~ana 
di Institut Pertanian Bogor dapat ditempuh meialui berbagai earn sebagai 
berikut : 

Pertama, menumbuhkan rasa tanggung jawab yang tinggi pada diri 
mahasiswa. Tingginya rasa tanggung jawab tersebut merupakan dorangan 
dari dalam diri seseorang yang akan membuat mahasiswa termotivasi untuk 
berprestasi. Pemberian rasa tanggung jawab akan memaksa mahasiswa 
untuk berbuat sebaik mungkin yang bisa dilakukan. T anggung jawab yang 
diberikan kepada mahasiswa dapat berkaitan dengan tugas akademik atau 
perkuliahan, kegiatan intrakurikuler yang terstruktur, dan kegiatan 
ekstrakurikuler. 

Kedua, memberikan umpan balik kepada mahasiswa dari berbagai 
hal yang dlakukan terutama berkaitan dengan tugas dan kewajiban mengikuti 
kegiat:'1n akademik di perguruan tinggi. Umpan balik yang diberikan kepada 
mahasiswa akan memacu mereka untuk berprestasi lebih baik lagi. 

Ketiga, memacu mahasiswa agar giat belajar dan berprestasi di 
bidangnya sesuai dengan yang dpelajari atau dtekuni masing-masing. 
Mahasiswa diberikan kesempatan untuk berkembang sesuai dengan minat 
dan bakatnya. Kepada mahasiswa yang tampaknya kurang memiliki motivasi 
untuk berprestasi perlu dibimbing agar dapat meningkat mativasi 
berprestasinya. 

Keempat membuat kriteria yang standar untuk evaluasi kegiatan 
akademik eli perguruantinggi. Oengan adanya standarisasi kriteria untuk 
evaluasi kegiatan, maka mahasiswa akan memiliki tolok ukur yang jelas 
dalam menentukan prestasinya dan mereka akan berusaha meneapai 
prestasi yang sebaik-baiknya. 

Kelima, menciptakan suasana belajar yang kreatif dan iklim perguruan 
tinggi yang menju~ung tinggi etika akademik dan budaya ilmiah. Mahasiswa 
periu dilatih untuk mampu mandri dengan bakal pengetahuan dan 
keterampilan yang dinilikinya. Oengan demikian mereka tidak selalu 
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· tergantung kepada para dosen yang memberikan kuliah atau 
membimbingnya, dan terdorong untuk berprestasi sebaik mungkin. 

Keenam, menciptakan suasana bersaing pada para mahasiswa dalam 
proses belajar eli perguruan tinggi dengan tetap mentaati tata tertib akademik 
yang beriaku. Mahasiswa dikondisikan dalam suasana yang kompetitif 
untuk rnendapatkan prestasi terbaik dan senantiasa meningkatkan 
kompetensinya dalam bidang yang ditekuni. 

Ketujuh, memberikan penghargaan dan rangsangan kepada 
mahasiswa yang berprestasi untuk memacu mahasiswa lainnya agar mau 
oorusaha lebih keras lagi. Sebisa mungkin penghargaan dan rang sang an 
tersebut diberikan tanpa mematikan potensi untuk berprestasi bagi 
mahasiswa lainnya. Kepada mereka yang motivasi dan kinerjanya rendah 
periu didorong untuk mengejar ketertinggalannya. 

Kedelapan, melakukan bimbingan dan konseling secara kontinyu 
terutama terhadap mahasiswa yang menghadapi permasalahan dalam 
mengikuti perkuliahan eli perguruan tinggi. Dalam hal ini, peranan dosen 
konselor dan dosen pembimbing akademik sangat diperiukan. Layanan 
bimbingan yang dberikan oIeh dosen-dosen tersebut akan memungkinkan 
setiap mahasiswa senantiasa termotivasi untuk berprestasi sesuai dengan 
kemampuannya masing-masing sehingga pada akhimya mereka dapat 
mengikuti kegiatan pendidikan di perguruan tinggi dengan lancar. 

Kesembllan, meningkatkan ke~asama antara stat pengajar dan 
pustakawan dalam rangka mempromosikan perpustakaan dengan berbagai 
layanannya yang tersedia kepada mahasiswa. Partisipasi aktif staf pengajar 
dalam kegiatan tersebut akan mendorong mahasiswa lebih tertarik dan 
termotivasi untuk memanfaatkan layanan perpustakaan. 

- Kesepuluh, bentuk dan kualitas tugas yang diberikan stat pengajar 
pada saat menyampaikan materi kuliah atau praktikum akan sangat 
berpengaruh terhadap motivasi berprestasi mahasiswa dan kaitannya juga 
dengan sikap mereka terhadap layanan perpustakaan perguruan tinggi. 
Oleh karena itu, agar mahasiswa memiliki sikap positif terhadap layanan 
perpustakaan perguruan tinggi, staf pengajar harus mampu memberikan 
motivasi . dan arahan melalui tugas yang dberikan kepada mahasiswa 
sehingga mereka terpacu untuk memanfaatkan perpustakaan perguruan 
tinggi guna menunjang kegiatan belajamya secara optimal. 

b. Peningkatan Penilaian tentang Program Bimbingan Pengguna 
Upaya yang dapat dtempuh untuk meningkatkan penilaian mahasiswa 

ten tang program bimbingan pengguna di perpustakaan Institut Pertanian 
Bogor antara lain adalah : 
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Pert8ma, memberikan pemahaman dan penyadaran kepada para 
mahasiswa sebagai pengguna perpustakaan perguruan tinggi bahwa 
program bimbingan pengguna itu sangat penting dan bermanfaat bagi 
mereka. Oengan adanya pemahaman dan kesadaran mahasiswa tentang 
pentingnya program ' tarsebu~ maka akan meringkatkan sikap positif mereka 
temadap perpustakaan dan akan mempertancar mereka dalam mengikuti 
per1<uliahan di perguruan tinggi. 

Kedua, penilaiari mahasiswa tentang program bimbingan pengguna 
yang berlangsung eli perpustakaan perguruan tinggi dapat bert>eda-beda 
karena hal itu dpengaruhi deh berbagai faktor indvidu, misalnya persepsi, 
mina~ motif, ha~n dan pengalaman mereka salama ini. Oleh karena itu 
kepada mahasiswa perlu dberikan poolahaman yang obyektif tentang 
program bimbingan pengguna dengan mengacu pada kriteria tert&ntu. 

Ketiga, metoda yang digunalr.an untuk melakukan bimbingan 
pengguna perlu disesuakan dengan karakteristik mahasiswa, seperti latar 
belakang penddkan sebelllTl masuk ke porguruan tinggi, bidang stud yang 
ditekuni, pengetahuan dan ketrampilan mereka daam bidang perpustl3kaan, 
dokumentasi dan informasi. Mahasiswa yang memiliki karakteristik berbeda, 
sey()(jlanya diberikan bimbingan pengguna dengan metoda yang berbeda 
pula. 

Keempat, materi birmngan pengguna yang dsarJ1)aikan kepada 
para mahasiswa pertu dkemas dalan bentuk sajian yang menarik dan 
aplikatif, sehingga bermanfaat secara langsung bagi mahasiswa dalam 
menunjang proses belajamya. Sangat baik apabila materi bimbingan 
disajikan dalan bentuk pan<iran tercetak dan audio visual dongan 
menyertakan contoh yang ada d lingkungan perpustakaan tersebut. 

Kellma, pe/aksanaan bimbingan pengguna sedapat mungkin dapat 
dilangsungkan dalam waktu yang fleksibel sehingga memberikan kesempatan 
kepada mahasiswa sebagai pengguna perpustakaan untuk dapat men~kuti 
kegiatan tersebut kapan saja, sesuai dengan ketersedaan waktu atau jadJal 
yang dimilikinya. Seisin itu pelaksanaan bimbingan pengguna juga perlu 
mempertimbangkan kalender dan jadual akademik yang berlaku di perguruan 
tinggi tersebul Kegiatan yang dapat dilaksanakan antara lain dalam bentuk 
wisata perpustakaan, promosi perpustakaan dan pengajaran tentang 
perpustakaan. 

Keenam, agar program bimangan pengguna dapat be!jalan dengan 
lancar maka para petugas atau puslakawan yang membimbing kegiatan 
tersebut per1u memiliki kemampuan yang profesionaL Pembimbing yang 
bertugas harus dibekali dengan kemampuan ilmu penddikan, komunikasi. 
dan psikologi; eli samping ilmu perpustakaan. dokumentasi dan informasi. 

81 



Ketujuh, fasilitas yang digunakan dalam' penyelenggaraan bimbingan 
pengguna diusahakan cukup tersedia dengan memanfaatkan teknologi 
modem sesuai dengan perkembangan yang ada. Dengan fasilitas yang 
memadai dan canggih, mahasiswa akan lebih tertarik mengikuti program 
bimbingan pengguna yang beriangsung d pe!pUstakaan. 

Kedelapan, per1u dilakukan keljasama dengan staf pengajar 
perguruan tinggi agar program bimbingan pengguna tidak sekedar menjadi 
kegiatan pustakawan atau petugas pembini>ing d lingkungan perpustakaan. 
Karena . sebenamya pengguna potensial perpustakaan perguruan tinggi 
adalah para mahasiswa yang tersebar di berbagai fakutas. Dengan 
melibatkan stat pengajar untuk mempromosikan layanan perpustakaan, maka 
mahasiswa diharapkan akan terpacu memanfaatkan layanan perpustakaan 
tersebut. 

K9S8mbllan, kegatan bimbingan pengguna tidak dapat dselesaikan 
dalam waktu singkaL rnaka Sf1fCYJ'lanya kegiatan ini dintegralkan sebagai 
bagian dari perkuliahan d perguruan tinggi. Sistem yang dapat dterapkan 
adalah dengan memberikan pengajaran secara khusus tentang bidang 
perpustakaan dan informasi pada kurikulum yang dber1akukan di pel-guruan 
tinggi dengan bobot kredit (sks) tertentu. 

K8S8JIuluh, pellerapan model konseptual pembel~aran dan 
inforrnasi dalan melaksanakan bimbingan pengguna untuk memperoleh hasil 
yang memuaskan. Melalli model tersebut dapat diketahLi hubungan antara 
komponen peni:)elajaran (yang tertiri dari kernampuan bahasa, ketrampilan 
personal, dan proses kognitif) dengan komponen informasi (yang 
terdiri dari ketra~lan media perpustakaan, pemrosesan informasi, dan 
ketrampilan menganalisis teks). Kemampuan bahasa dsertai dengan 
proses kognitif dan pemrosesan informasi yang dilandasi 0100 ketrampHan 
rneda perpustakaan akan berkaitan dengan ketrampilan menganaiisis teks. 
KetrafTl)ilan dan proses semacam itu perlu diajarkan, dtingkatkan dan 
dpraktekkan kepada para mahasiswa secara kontinyu. Dalam hal ini, 
adanya tanggung jawab stat pengajar dan spesialis mada perpustakaan 
sangat diharapkan. 

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dsarankan beberapa hal 
sebagaiberikut 

Kesatu, agar mahasiswa memiliki sikap positif terhadap layanan 
perpustakaan perguruan tinggi, perlu dl4Xiyakan adanya peningkatan 
motivasi berprestasi dan perbaikan penilaian mereka tentang program 
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bimbingan pengguna. Untuk itu cibutuhkan ketel1ibatan berbagai pihak, 
khususnya para stat pengajar dan pustakawan d perguruan tinggi. Staf 
pengajar dianjurkan manpu memotivasi mahasiswa untuk lebih berprestasi 
sesuai dengan adang yang cltekuninya dan mengarahkan mahasiswa agar 
lebih rajin memanfaatkan perpustakaan untuk menunjang kegiatan 
belajamya. Pads sisi lain, pustakawan harus m8lT1XJ memberikan layanan 
dan memanciJ dengan yang . sebaik~iknya kepada mahasiswa yang 
memerlukan informasi d perpustakaan pergulUlln tinggi. . 

Kedua, mengingat pentingnyaprogram ambingan pengguna ini bagi 
kalangan mahasiswa perguruan tinggi, pihak pe(pustskaan perlu 
memprogramkan secara · rutin kegiatan tersebut PerlaciJalan kegiatan 
bimangan pengguna dapat dsesuaikan dengan kalender akademik yang 
berlaku eli perguruan tinggi. Kegiatan ambingan pengguna yang intensif 
dapat dselenggarakan pacla awaI setiap semester, pada saat Alih semester 
atau semester pendek. Agar program birrbingan pengguna be~alan dengan 
balk, kegiatan ini harus ddukung oIeh ketorseciaan fasilitas perpustakaan 
yang memadai dan pustakawan pemandu yang profesional. 

Ketiga, agar perpustakaan perguruan tinggi Il'18lrIpU menunjang 
pelaksanaan kegiatan trict\arma perguruan tinggi dengan baik, maka kualitas 
layanan perpustakaan perll! cltingkatkan. Peningkatan kualitas layanan 
antara lain dapat dlakukan dengan mempermudah akses informasi bagi 
pengguna yang merrixJtuhkannya, menambah jam layanan, r1lE!r1l>9rbanyak 
koleksi yang relevan dengan kebutuhan pengguna, dan menyeciakan 
petUQ.'!!s pelayanan perpustakaan (pustakawan) yang profesional. 

Keempat, dalam rangka meningkatkan paranan perpuetakaan untuk 
menunjang kegiatan belajar mahasiswa d perguruan tinggi, peI1u adanya 
keljasama yang baik antara pengelola perpustakaan, staf pengajar dan 
penentu kebijaksanaan d tingkat perguruan tinggi . . Pematian dan 
kesempatan yang lebih memungkinkan untuk pengembangan perpustakaan 
perlu diberikan, sehingga perpustakaan sebagai lembaga penurjang d 
perguruan tinggi marlllU menjalankan misi yang dembannya dengan sebaik­
baiknya. 

Kellma, penelitian ini cllakukan d Institut Pertanian Boger dengan 
sampef penelitian hanya mencakup mahasiswa program sa~ana . Untuk 
selanjutnya perlu dlakukan penelitian lanjutan dengan sampel penelitian 
mahasiswa program diploma dan pascasarjana, dan pelaksanaannya d 
perguruan tinggi yang berbeda. Oi sal11ling itu dapat pula dilakukan pene/itien 
lanjutan dengan menekankan pada variabel lain yang belum cfitelaah delam 
penelitian ini, sehingga dapat diperoleh hasil penelitian yang lebih 
komprehensif. 
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